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Abstract

Pakcoy is a type of vegetable plant belonging to the Brassica family. Pakcoy plants can be cultivated using hydroponic
techniques, namely plant cultivation techniques without soil media. The advantage of cultivating Pakcoy plants using
hydroponic techniques is that it does not require a large area of land, so it is easy to apply in the yard. However, cultivation
with hydroponic techniques has drawbacks such as farmers need to make regular observations to determine the harvest
readiness of each plant. This causes a lack of effectiveness of farmers in cultivating Pakcoy plants. With the development of
Machine Learning technology, a model can classify the maturity of Pakcoy plants based on digital image data. By applying
the Support Vector Machine (SVM) Algorithm, the Machine Learning model can learn to classify a digital image of Pakcoy
plants with the category "Small" to represent immature Pakcoy plants and "Large" to represent mature Pakcoy plants which
results in an accuracy level of above 79%. It can be concluded that Machine Learning can be implemented in Pakcoy cultivation
activities to support hydroponic farmers.

Keywords: Classification, Pakcoy, Machine learning, SVM

Abstrak

Tanaman Pakcoy merupakan tanaman jenis tanaman sayur yang tergolong dalam keluarga sawi. Tanaman Pakcoy dapat
dibudidayakan dengan teknik hidroponik, yaitu teknik budidaya tanaman tanpa media tanah. Keunggulan budidaya tanaman
Pakcoy menggunakan teknik hidroponik adalah tidak memerlukan lahan yang luas sehingga, mudah diterapkan di halaman
rumah. Namun budidaya dengan teknik hidroponik memiliki kekurangan diantaranya petani perlu melakukan pengamatan
secara rutin untuk menentukan kesiapan panen setiap tanaman. Hal ini menimbulkan kurangnya efektifitas petani dalam
membudidayakan tanaman Pakcoy. Adanya perkembangan teknologi Machine Learning, sebuah model dapat mengklasifikasi
kematangan tanaman Pakcoy berdasarkan data citra digital. Dengan menerapkan Algoritma Support Vector Machine (SVM),
model Machine Learning dapat belajar mengklasifikasi sebuah citra digital tanaman Pakcoy dengan kategori “Kecil” untuk
mewakili tanaman Pakcoy belum matang dan “Besar” untuk mewakili tanaman Pakcoy sudah matang yang menghasilkan
tingkat akurasi mencapai di atas 79%. Dapat disimpulkan bahwa Machine Learning dapat diimplementasikan pada kegiatan
budidaya tanaman Pakcoy untuk mendukung petani hidroponik.

Kata kunci: Klasifikasi, Pakcoy, Machine Learning, SVM

1. Pendahuluan Tangkai daun tanaman ini lebar dan kokoh, daun dan
tulang daunnya mirip dengan sawi hijau tetapi lebih
tebal [2]. Tanaman Pakcoy memiliki berbagai jenis
diantaranya Pakcoy green, white, dan red [3]. Tanaman
Pakcoy memiliki pasar yang cukup besar terutama di
Indonesia [4]. Beberapa rumah makan menghidangkan

Pakcoy merupakan jenis tanaman yang termasuk
keluarga sawi dengan nama latin Brassica Rapa L. [1].
Pakcoy memiliki tekstur daun yang halus, tidak
memiliki bulu daun, dan tidak membentuk krop.
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makanan sayuran yang dibuat menggunakan Pakcoy.
Kebutuhan yang besar tersebut menuntut adanya
pemenuhan dari segi kuantitas.

Tanaman Pakcoy umumnya dibudidayakan dengan
teknik hidroponik. Teknik ini memiliki keunggulan
tidak memerlukan lahan yang luas[5]. Panen Pakcoy
ditentukan dengan mengamati parameter ukuran
tanaman dan lamanya masa tanam. Pengamatan
terhadap ukuran tanaman dan lamanya masa tanam
menuntut kehadiran dari pemilik kebun untuk dapat
melihat secara langsung tanaman Pakcoy yang sedang
dibudidayakan. Dalam upaya untuk meningkatkan
efektifitas dari budidaya tanaman Pakcoy, berbagai
teknologi telah dikembangkan. Berbagai teknologi
yang dikembangkan antara lain teknologi Internet of
Things (1oT) untuk pemeliharaan tumbuhan[6-9],
teknologi mikroprosesor untuk kontrol parameter
lingkungan tanaman[10-12], dan teknologi pengolahan
citra[13-16]. Dari berbagai penerapan teknologi untuk
meningkatkan efektifitas tanaman tersebut, penerapan
teknologi pengolahan citra sedang sangat berkembang.

Teknologi pengolahan citra sendiri telah umum
diterapkan di dunia industri[17-19], di dunia
medika[20-22], dan di dunia transportasi[23,24]. Di
dunia agrikultur sendiri pengolahan citra dapat
diterapkan untuk pendeteksian penyakit tanaman[25],
monitoring kondisi tanaman[26], dan penentuan masa
panen dari tanaman[27]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah cara untuk menentukan masa
panen dari tanaman Pakcoy menggunakan pengolahan
citra dan computer vision. Beberapa studi menyatakan
bahwa pengolahan citra dan computer vision dapat
digunakan untuk menentukan waktu panen dari
tanaman[28-30].

Penelitian ini menggunakan metode Support Vector
Machine (SVM) dalam mengklasifikasikan dataset
tanaman Pakcoy. Citra masukan untuk sistem yang
dikembangkan adalah citra tanaman Pakcoy yang
diambil secara langsung menggunakan kamera.
Perbandingan dari data tanaman Pakcoy yang sudah
siap panen dan belum siap panen adalah 1:1 dengan
komposisi 100 citra tanaman Pakcoy yang sudah
matang dan 100 citra tanaman Pakcoy yang belum
matang. Model yang didapatkan diharapkan dapat
diterapkan pada sebuah sistem tertanam sehingga
penerapan teknologi untuk mendukung agrikultur di
Indonesia dapat semakin meningkat baik dari segi
kuantitas, kualitas, dan efektifitasnya.

2. Metode Penelitian

Gambar 1 menunjukan gambaran alur penelitian dari
awal hingga akhir. Proses penelitian diawali dari
pengambilan dataset sebanyak 200 sampel tanaman
Pakcoy dan melewati pra pemrosesan dengan membagi
menjadi masing-masing 100 sampel untuk tanaman

Pakcoy yang sudah matang dan 100 sampel tanaman
Pakcoy yang belum matang. Selanjutnya dataset dibagi
oleh SVM secara otomatis menjadi dua untuk proses
training dan test. Setelah dataset melalui training dan
test, selanjutnya masuk ke tahap proses dan SVM sudah
bisa memprediksi dan mengklasifikasi tanaman
Pakcoy, dan model juga sudah didapatkan, sehingga
proses terakhir adalah evaluasi model.

Data Preprocessing

1

Data Test

Data Train

l |
v

Prediction SVM

!

Model Training

v

Model Evaluation

Gambar 1. Gambaran alur penelitian
2.1. Dataset

Dataset Penelitian

100

¥ - axis

Besar Kecil
¥ - axis

Gambar 2. Dataset dibagi menjadi 2 untuk kategori Besar dan Kecil

Gambar 2 menunjukan pembagian dataset. Penelitian
ini dilakukan dengan mengklasifikasikan tanaman
hidroponik Pakcoy yang sudah siap panen dan yang
belum. Pengujian menggunakan 200 citra tanaman
Pakcoy. Pada gambar 2 menunjukan pembagian dataset
menjadi 2 kategori berdasarkan ukuran daun dan
batang, masing-masing kategori terdiri dari 100
gambar. Kategori pertama yaitu “besar” untuk tanaman
Pakcoy yang sudah matang dan kategori “kecil” untuk
tanaman Pakcoy yang belum matang.

Gambar 3 merupakan beberapa sampel yang diambil
dari dataset penelitian ini, 5 sampel di bagian atas
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menunjukan sampel dengan kategori “besar”,
sedangkan 5 sampel yang bawah menunjukan sampel
dengan kategori “kecil.”

20 8 > s

o P

Gambar 3. Sampel tanaman Pakcoy berdasarkan ukuran besar (atas)
dan kecil (bawah)

2.2. Preprocessing

Pada tahap ini, dataset sudah dikelompokan berdasar
ukuran yang kemudian dinormalisasikan menjadi
bentuk data flat yang bertujuan untuk memudahkan
SVM dalam memproses data. Seperti yang diketahui
bahwa citra gambar terdiri atas banyak pixel warna,
yang mana komputer tidak dapat membaca dan
mengolahnya, disinilah proses normalisasi bekerja.

Tabel 1 Hasil 200 sampel dataset setelah dinormalisasi menjadi data

flat
0 1 67498 67499 Target
0 0.86667  0.88235 0.92549 0.96471 0
1 0.86667  0.89020 0.92157 0.96078 0
2 0.86667  0.88628 0.92157 0.96078 0
3 0.82790 0.86275 0.92157  0.95294 0
4 0.82745  0.85098 0.90196 0.93333 0
195 0.70196 0.66667 0.81961 0.90196 1
196 0.70196 0.66667 0.79216  0.89020 1
197 0.66275 0.62353 0.77255 0.85882 1
198 0.67059 0.63137 0.78431 0.86667 1
199 0.71373 0.67843 0.78824 0.87843 1

Tabel 1 menunjukan hasil 200 sampel dataset berupa
100 target 0 untuk dataset dengan kategori “Besar” dan
100 target 1 untuk dataset untuk kategori “Kecil.”
Fungsi normalisasi dataset ini agar menjadikan
program lebih mudah membaca dataset, yang tadinya
hanya berupa bentuk pixel dari 200 citra menjadi bentuk
desimal antara 0 sampai 1.

Kemudian dari 100 dataset dibagi secara otomatis oleh
SVM menjadi data training dan data test yang
kemudian masuk ke tahap proses data.

2.3. Proses

Tahap proses merupakan tahapan yang paling penting
dalam penelitian ini dikarenakan dataset yang sudah
dalam bentuk data flat masuk ke tahap training dan test.
Tahap training dan test ini dilakukan menggunakan
metode SVM (Support Vector Machine) pada algoritma
machine learning dengan library scikit-learn.

Machine learning dengan metode SVM dan library
scikit-learn disini melakukan semua proses training dan
test secara otomatis, tidak ada campur tangan dari
peneliti.

2.3.1. Machine Learning

Machine learning merupakan bagian yang penting dari
Artificial Intelligence (Al), yang mana merupakan
pengetahuan yang diperlukan pada deep learning[31].
Algoritma machine learning bisa dikatakan paling
banyak dipakai oleh programmer dan engineer karena
penggunaan yang cukup mudah dan segala aturan
algoritma pembelajaran dibuat secara otomatis oleh
sistem.

Training
Dataset

A 4

Model

A 4

New Data Prediction

Gambar 4. Proses pembelajaran pada algoritma machine
learning[32]

Gambar 4 menggambarkan proses pembelajaran pada
algoritma machine learning dimana dataset yang akan
diolah masuk ke proses pada machine learning dan
menghasilkan model. Ketika ada data baru untuk diuji,
machine learning sudah dapat memprediksi data
tersebut sesuai dengan model yang didapat.

2.3.2. Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) adalah suatu teknik
pada machine learning untuk melakukan prediksi, baik
dalam kasus Klasifikasi maupun regresi[33]. SVM
memiliki prinsip dasar linear classifier yaitu kasus
klasifikasi yang secara linear dapat dipisahkan, namun
SVM telah dikembangkan agar dapat bekerja pada
problem non-linear dengan memasukkan konsep kernel
pada ruang kerja berdimensi tinggi. Pada ruang
berdimensi tinggi tersebut, akan dicari hyperplane yang
dapat memaksimalkan jarak (margin) antar kelas
data[34].

Konsep SVM dapat dijelaskan secara sederhana sebagai
usaha untuk menentukan nilai hyperplane terbaik yang
berfungsi sebagai pemisah antar dua kelas pada input
space. SVM membangun hyperplane pada ruang
multidimensi untuk memisahkan kelas yang berbeda.
SVM menghasilkan hyperplane optimal secara iteratif
yang digunakan untuk meminimalkan kesalahan. lde
inti dari SVM adalah untuk menemukan nilai Maximum
Marginal Hyperplane (MMH) yang paling banyak
membagi dataset ke dalam beberapa kelas.
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Tujuan utama SVM adalah untuk membagi dataset
yang diberikan dengan cara yang paling
memungkinkan. Jarak antara dua titik terdekat disebut
margin. Tujuannya adalah untuk memilih hyperplane
dengan kemungkinan margin terbesar antara vektor
dukungan dalam kumpulan data yang diberikan.

2.3.3. Training dan Testing Model

Training Model merupakan tahap model mempelajari
data yang sudah diolah menggunakan data training.
Sedangkan Testing Model adalah proses model untuk
melakukan prediksi terhadap data test.

Kedua proses ini adalah bagian yang paling penting
dimana dataset secara otomatis diproses untuk
menghasilkan model yang paling optimal oleh SVM.

2.4. Model Evaluation

Tahap model evaluation adalah tahap mengukur
performa model dalam melakukan pembelajaran
terhadap dataset yang sudah diberikan. Tahap ini sangat
diperlukan  sebelum menerapkan model untuk
penggunaan secara komersial.

Dua tahap model evaluation yang dilakukan pada
penelitian ini meliputi tahap confusion matrix dan tahap
prediction.

2.4.1. Confusion Matrix

Confusion Matrix merupakan salah satu alat ukur untuk
mendapatkan jumlah ketepatan atau akurasi dari
klasifikasi machine learning menggunakan algoritma
yang dipakai. Confusion matrix terdiri dari kelas positif
dan negatif[35,36].

Actual Values

1 (Positive) 0 (Negative)
)
=
w = TP FP
2] e s
] QCZ (True Positive) || (False Positive)
C_U ~
> -
ge]
(3]
g 3
5 2
e B FN N
o > . )
@ | (False Negative) || (True Negative)
£
o

Gambar 5. Confusion matrix model[37]

Dari gambar 5 menggambarkan True Positive (TP)
yang mengartikan keadaan ketika data  uji
diklasifikasikan positve (+) dan dipresiksi benar sebagai
data positive (+). False Positive (FP) - Type | error
berarti ketika data uji diklasifikasikan positive (+) dan
diprediksi salah sebagai data negative (-). True
Negative (TN) berarti ketika data uji diklasifikasikan
negatif (-) dan diprediksi benar sebagai data negative (-

). False Negative (FN) - Type Il error berarti ketika data
uji diklasifikasikan negatif (-) dan diprediksi salah
sebagai data positive (+)[37,38].

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diperoleh
beberapa pengukuran persamaan evaluasi diantaranya
accuracy, precision, dan recall sebagai berikut[39]:

TP+TN

Accuracy = ey =
o TP
Precision = @
TP+FP
Recall = —2— ©
TP+FN

Nilai akurasi dari hasil klasifikasi dalam persen (%)
dapat dirumuskan sebagai berikut[36]:

Banyak prediksi yang benar

Akurasi = X 100% 4)

Total banyak prediksi
2.4.2. Prediction

Prediction merupakan tahapan pengujian, dimana data
yang diuji adalah beberapa gambar dari dalam dataset
dan gambar yang di ambil dari luar dataset tetapi tidak
jauh berbeda dengan dataset yang ada dari segi jarak
objek dengan frame gambar.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah program dapat membuat
model yang dapat memprediksi dan mengklasifikasi
tanaman hidroponik Pakcoy dengan baik berdasarkan
ukuran batang dan daun. Diawali dengan pemilihan
hyperparameter untuk menentukan model yang paling
bagus.

Pada proses pelatihan diberikan tiga variasi
hyperparameter yaitu hyperparameter C yang bernilai
0.1, 1, 10, dan 100. Hyperparameter gamma dengan
nilai 0.0001, 0.001, 0.1, dan 1. Hyperparameter kernel
yaitu ‘rbf’ dan ‘poly’. SVM nantinya akan memilih nilai
hyperparameter yang dapat membentuk model dengan
performa terbaik terhadap proses training 200 dataset
yang diberikan.

Tabel 2. Hasil training dataset dan didapatkan hyperparameter yang

paling bagus
Hyperparameter  Nilai Terbaik
Cc 10
Gamma 0.0001
Kernel Rbf

Tabel 2 menunjukan hyperparameter paling baik dalam
proses training, yaitu saat hyperparameter C bernilai
10, gamma 0.0001, dan kernel menggunakan ‘rbf”. Dari
parameter ini, program sudah dapat membuat prediksi
untuk evaluasi model.

Berikut ini tabel 3 merupakan hasil prediksi model
dalam melakukan klasifikasi terhadap 10 citra data test
tanaman Pakcoy.
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Tabel 3. Hasil prediksi sederhana dari hyperparameter yang didapat

Jenis Data Nilai
Actual Data 0o 1 0 0 0 1 1 0 1 1
PredictedData 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1

Tabel 3 menunjukan hasil prediksi sederhana dari 10
sampel di dataset yang sama, ditunjukan nilai dari data
prediksi dan data sesungguhnya tidak ada error atau
kesalahan yang diberikan. Hal ini berarti model
menggunakan  hyperparameter  yang terpilih
menghasilkan tingkat akurasi sederhana yang bagus
sebelum masuk ke proses evaluasi.

3.1 Confusion Matrix

Nilai akurasi jumlah ketepatan dari klasifikasi dua kelas
yaitu kelas besar dan kelas kecil dapat dilihat pada
gambar 6.

Confusion Matrix

10

4
0 10

2

o

0 1
Predicted label

Tue label

Gambar 6. Hasil confusion matrix dari model yang didapat

Gambar 6 menunjukan hasil Klasifikasi dua kelas
dengan label O untuk kelas besar sedangkan label 1
untuk kelas kecil. Hasil klasifikasi dari model dapat
memprediksi gambar dengan benar. Berdasarkan 10
data uji yang diambil dari masing-masing kelas,
sebanyak 10 citra kelas besar dapat dikenali sebagai
kategori besar dan 10 citra kelas kecil dapat dikenali
sebagai kategori kecil.

Jumlah anggota kelas 0 yang berhasil diprediksi dengan
benar atau disebut True Positive (TP) sebanyak 10,
sedangkan False Positive (FP) yaitu jumlah anggota
kelas 0 yang gagal diprediksi dengan benar sebanyak 0.
Begitu juga dengan jumlah anggota kelas 1 yang
berhasil diprediksi dengan benar atau True Negative
(TN) adalah 10 dan jumlah anggota kelas 0 yang gagal
diprediksi dengan benar berjumlah 0.

Berikut hasil perhitungan accuracy, precision, dan

recall yang didapat berdasarkan hasil Confusion
Matrix:
TP+TN 10+10

Accuracy = = = (5)

TP+FP+TN+FN 10+0+10+0
.. TP 10

Precision = = =1 (6)

TP+FP 10+0

TP 10
Recall = ——=—=
TP+FN  10+0

()

Berdasarkan rumus:

Banyak prediksi yang benar

Akurasi = X 100% (8)

Total banyak prediksi

Maka persentase akurasi dari data yang diuji adalah:
Akurasi =22 x 100% = 100% 9)

3.2 Accuracy Score
Tabel 4. Tingkat akurasi yang dihasilkan

Precision  Recall F1-Score  Support
Besar 1.00 1.00 1.00 10
Kecil 1.00 1.00 1.00 10
Accuracy 1.00 20
Macro Avg 1.00 1.00 1.00 20
Weighet Avyg  1.00 1.00 1.00 20

Terlihat dari tabel 4 bahwa Klasifikasi kesiapan panen
berdasarkan citra tanaman hidroponik  pakcoy
menggunakan metode SVM mencapai akurasi 100%.
Maka dapat disimpulkan metode SVM dapat
diimplementasikan pada Klasifikasi citra tanaman
pakcoy yang sudah siap panen dan yang belum.

3.3 Prediction Model

Dengan menggunakan 4 sampel gambar tanaman
Pakcoy dengan masing-masing 2 gambar dari dataset
sebelumnya dan 2 dari luar dataset didapatkan hasil
seperti berikut:

3.3.1. Pengujian dari Dalam Dataset
0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

4000

0 1000 2000 3000

Besar = 99.43233160827387%
Kecil = ©.5676683917261375%
The predicted image is : Besar

Gambar 7. Pengujian sampel kelas ‘Besar’ dari dataset sebelumnya

Dari gambar 7 terlihat sampel tanaman Pakcoy dari
kelas ‘Besar’ diuji dengan model yang sudah didapat,
program memprediksi bahwa sampel tersebut masuk ke
dalam kelas ‘Besar’ dengan nilai presentase 99.43%.
Nilai akurasi dari prediksi ini belum mencapai 100%
padahal menggunakan dataset yang sama. Hal ini dapat
terjadi karena model yang dipakai dalam prediksi ini
sudah diubah menjadi bentuk dataflat bukan lagi pixel,
sehingga program mencocokan data yang sama belum
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tentu 100% akurat, tetapi nilai error yang diberikan
juga tidak terlalu besar.

0
500
1000 ﬂ 7
1500
2000
2500
3000
3500
4000
0 1000 2000

Besar = 3.5651810986683463%
Kecil = 96.43481890133164%
The predicted image is : Kecil

Gambar 8. Pengujian sampel kelas ‘Kecil” dari dataset sebelumnya

Dari gambar 8 terlihat sampel tanaman Pakcoy dari
kelas ‘Kecil® diuji seperti pada gambar 7 dan program
memprediksi sampel tersebut termasuk dalam kelas
‘Kecil’ dengan tingkat akurasi 96.43%.

Dari dua sampel menggunakan dataset sebelumnya dari
kelas ‘Besar’ dan ‘Kecil’ tersebut menghasilkan tingkat
akurasi lebih dari 95% sesuai dengan masing-masing
kelasnya. Hal tersebut menunjukan Kklasifikasi tanaman
Pakcoy dari dataset yang yang sama menggunakan
metode SVM menunjukan performa yang layak.

3.3.2. Pengujian dari Luar Dataset
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Gambar 9. Pengujian sampel kelas ‘Besar’ dari luar dataset

Pada gambar 9 dan 10 menunjukan bahwa sampel dari
luar dataset bisa diprediksi dengan baik oleh program
walaupun gambar 10 hanya menghasilkan akurasi 79%
dikarenakan beberapa faktor antara lain gambar agak
blur dan ukuran pixel yang cukup kecil. Tetapi untuk
prediksi dengan tingkat akurasi di atas 75% sudah
cukup bagus untuk bisa diimplementasikan dalam
sistem klasifikasi tanaman Pakcoy.
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The predicted image is : Kecil

Gambar 10. Pengujian sampel kelas ‘Kecil® dari luar dataset

Berdasarkan hasil prediksi menggunakan 4 sampel
berupa 2 sampel dari dataset yang sama dan 2 sampel
lagi dari luar dataset, mendapatkan tingkat akurasi yang
cukup bagus. Hal ini bisa ditingkatkan untuk penelitian
selanjutnya dari segi dataset. Dalam proses training,
model yang dihasilkan akan semakin bagus ketika
sampel dataset yang dipakai semakin banyak dan
variasi yang semakin banyak juga.

Penelitian ini diharapkan bisa diimplementasikan ke
dalam bentuk hardware embeded system untuk
membantu  petani  hidroponik  Pakcoy dalam
menentukan tingkat kematangan tanaman Pakcoy
menggunakan Raspberry Pi 4 yang dihubungkan
dengan modul kamera Raspberry Pi dan box. Model
yang sudah didapatkan bisa langsung dijalankan ke
dalam sistem, sehingga hardware ini bisa langsung
digunakan untuk proses prediksi tanaman Pakcoy
secara langsung.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan SVM sebagai algoritma
Supervised pada Machine Learning, hal ini dikarenakan
algoritma SVM dapat mengklasifikasi data linear dan
data non-linear sekaligus. Dataset yang digunakan
penelitian ini merupakan dataset non-linear yang
memiliki 3 dimensi warna antara lain Red, Green, dan
Blue (RGB) sehingga SVM merupakan algoritma yang
paling cocok digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil
pengujian model Machine Learning menggunakan
metode SVM memperoleh tingkat akurasi mencapai
100% pada proses training dalam mengklasifikasi
kematangan tanaman Pakcoy. Pada proses evaluasi,
model dapat melakukan klasifikasi terhadap citra acak
di luar dataset dengan tingkat akurasi di atas 79%.

Dari hasil tersebut maka dapat diperoleh bahwa
Machine Learning dengan menggunakan metode SVM
dapat diimplementasikan dengan baik untuk klasifikasi
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kesiapan

panen pada tanaman Pakcoy sebagai

pendukung petani hidroponik.
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